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PENDAHULUAN

enyusunan soal dalam Pendidikan Agama
Kristen sangat penting karena tidak hanya
untuk mengukur pemahaman peserta didik.

Penyusunan soal bertujuan untuk menilai
pertumbuhan iman dan penerapan nilai-nilai
Kristen.

Namun, pada praktiknya di lapangan, penyusunan
soal sering kali belum teratur, kurang bervariasi,
dan masih berfokus pada kemampuan berpikir
tingkat rendah.

Penyusunan soal memerlukan langkah-langkah yang
terstruktur, seperti analisis kurikulum, penyusunan
kisi-kisi, serta pemilihan bahasa dan materi yang
tepat. Soal yang disusun dapat menjadi alat penilaian
yang efektif dan mampu mengukur peserta didik
secara menyeluruh, baik pengetahuan, sikap,
maupun  keterampilan, sehingga mendukung
pertumbuhan iman secara utuh.

PENGERTIAN PENYUSUNAN SOAL

Penyusunan soal merupakan proses merancang,
menciptakan dan menyusun tes atau soal untuk
mengukur pencapaian peserta didik.

Penyusunan soal Pendidikan Agama Kristen

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pendidik
untuk mengevaluasi peserta didik. Melalui ini
pendidik akan menilai pencapaian peserta didik
sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi Alkitab,
perkembangannya, menilai secara menyeluruh aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

PRINSIP MEMBUAT SOAL (HOTS
(Higher Order Thinking Skills))

Menurut (Mau, 2025) HOTS
merupakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi karena mencakup proses kognitif
yang  lebih  kompleks, seperti
menganalisis, menilai, dan mencipta,
bukan hanya sekadar mengingat atau
menghafal informasi.

HOTS diklasifikasikan menjadi enam
level yakni mengingat (C1), memahami
(C2), menerapkan (C3), menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(C6). Berikut prinsip-prinsip dalam
membuat soal HOTS:

1.Berorientasi pada kemampuan
berpikir tingkat tinggi

2.Berbasis pada pemahaman yang
mendalam

3.Bersifat kontekstual dan
relevan dengan kehidupan
nyata

4.Menggunakan stimulus yang
menantang

5.Mendorong kemampuan
analisis, evaluasi, dan refleksi

6. Bersifat terbuka dan memberi
ruang beragam jawaban

7.Mengintegrasikan aspek nilai
dan pembentukan karakter

8.Selaras dengan tujuan dan
strategi pembelajaran
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1.Soal Pilihan Ganda

Menurut (Delviero, 2025) terdapat beberapa contoh penyusunan

2.Soal Isian Singkat soal PAK.
3.Soal Benar atau Salah ;
4.Soal Uraian i Kelae: Tamgmal:
5.Soal Reflektif TR i?:; rf:t:rnAsTﬂliiNDA BERBASIS HOTS (ANALISIS & EVALUASI)
6 * Soal StUdl KaSUS I. PILIHAN GANDA (Pilih satu jawaban yang paling tepat!)
7, SOal H OTS 1. Dalam konteks mandat budaya pada Kejadian 1:28, ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)

harus dipandang sebagai alat. Analisis manakah yang paling tepat menggambarkan tujuan
8 . Soal H afalan Ayat “menaklukkan dan menguasai” bumi dalam perspektif iman Kristen modern?

Stimulus:

“Allah memberkati mereka, lalu Allah berfirman kepada mereka: ‘Beranakcwcnlah dan
bertambaly banyak; penuhilah bumi dan taklukkanlah itv, berkuasalah atas fkan-tkan di laut
p E NUTUP dan burung-burung di wdara dan atas segala binatang yang merayap di bumi.™ (Kejadian 1:28)
. Manusia berhak mengeksploitasi sumber daya alam schanyak-banyaknya untuk kenyamanan hidup,
Manusia bertindak sebagai pengelola (penatalayan) yang bertanggung jawab untuk melestarikan ciptaan.
Teknologi harus difokuskan untuk menjadikan manusia penguasa tunggal yang tidak bergantung pada alam.

Perintah tersebut hanya berlaku pada zaman purba, tidak relevan dengan teknologi digital saat ini.
Menguasai berarti mengubah seluruh ekosistem alam menjadi kawasan perkotaan yang maju.

Penyusunan soal Pendidikan Agama
Kristen (PAK) tidak hanya bersifat
teknls’ tetapl Juga merup akan bagl an 2. Saat ini, Al (Artificial Intelligence) dan rekayasa genetika berkembang pesat. Narmun, seringkali

pCl’ltil’lg dalam proses pembelaj aran teknologi tersebut digunakan untuk tujuan egois, seperti menciptakan senjata pemusnah atau
yang bertu]-uan membentuk merusak ekosistem. Berdasarkan Kejadian 1:28, evaluasi yang paling tepat atas situasi tersebut adalah...

mEOE>

A, Teknologi tersebut menyimpang karena “menaklukkan” seharusnya berarti merusak, bukan membangun,

pemahamana Slkapv dan karakter B, Teknologi itu ketaatan, karena manusia berhasil menguasai makhluk lain melalui rekayasa genetik.
peserta dldlk S€Su3i dengan nilai_nilai C.  Teknologi tersebut menyimpang jika tujuannya melampaui batas hikmat Allah dan merusak tatanan ciptaan-Nya.
.. . . D Teknologi tersebut ketaatan, karena Tuhan memerintahkan manusia untuk menjadi pintar.
KrlS riant. Mel 31111 t ah ap an yang E. Teknologi tidak ada hubungannya dengan iman, sehingga etika tidak diperlukan.
terstruktur, mulal darl merumuskan II. EVALUASI (STUDI KASUS HOTS)
tujuan pembel aj aran, me‘[‘lyusul’l kl Si- Instruksi: Baca artikel singkat di bawah ini dan jawablah pertanyaannya.
kiSiv hlngga membuat dan menelaah Kasus: Krisis Sampah Plastik vs. Inovasi Bio-Plastik K.IIIS.IS SRR RISV BIO-PLASTA
Soal. Pendldlk diharapkan dap at Berdasarkan Kejadian 1:28, manusia diminta menguasai bumi. o
. . Namun, saat ini bumi darurat sampah plastik hasil teknologi
menghankan 3131’. eva1u351 )’ang manusia. Di  sisi  lain, beberapa  ilmuwan  Kristen
berkualit as. mengembangkan bio-plastik dari singkong yang bisa terurai,

sebagai bentuk tanggung jawab memelihara bumi,

Soal yang balk tldal.{ h anya mengukur 1. Amalisislah perbedaan antara pandangan "menaklukkan™ yang salah {egoistis) dan yang benar (bertanggung jawab)
pengetahuan, tetapi juga mendorong berdasarkan kasus di atas!

1 o L Jawab:
peserta didik untuk berpikir kritis e
yang bisa dilakukan dengan membuat

. . 2. Apakah 2 knologi Al uk efisiensi i di kota-kota bes il J iraketss 0 kepada Tuhan?
Soal HOTS7 mereﬂek51kan 1man, Serta Bz:k:nl:f;iil:nnjfn'c \U"g! unti Elslcnslcnff'gl i kota: F] SAr Sk [T INERCSTIIIRKGR rmarr £‘pa| Lnan,

menerapkan nilai-nilai Kristen dalam Jawab:

kehidupan schari-hari.

11l. REFLEKSI IMAN
Pertanyaan Refleksi:

“Jika kamu adalah seorang ilmuwan ataw pencipta teknologi di masa depan, langkah konkret apa yang
= akan kamu lakikan untuk memastikan karyamu merupakan bentuk ketaatan terhadap Kejadian 1:28,
Jawab (Kemitmen Pribadi):

bukan justru merusak ciptaan Allah? Tuliskan dalam bentuk komitmen pribadi (50-100 kata).

SELAMAT MENGERJAKAN! Nilai
Berdoalah sebelum mengerjakan dan periksalah kembali jawabanmu.
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